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Highlights 

 Ekonomi Tetap Kuat di Tengah Tantangan Global: Secara 

umum, ekonomi Indonesia masih cukup kuat saat ini, 

meskipun tekanan global terus meningkat di tengah 

ketegangan perdagangan AS-Tiongkok. Arus masuk FDI 

yang cukup menggembirakan (+12.7% YoY di Q1) dan 

surplus perdagangan yang kuat (USD 4.33 miliar di bulan 

Maret) sedikit mengimbangi melemahnya konsumsi 

domestik dan menurunnya kepercayaan konsumen. 

 

 Bank Indonesia Tahan Suku Bunga: BI mempertahankan 

suku bunga acuan di 5.75%, demi mengelola stabilitas 

rupiah di tengah ketidakpastian global. Inflasi tetap 

rendah di 1.03%, yang memberikan ruang untuk kebijakan 

moneter yang akomodatif, meskipun risiko dari eskalasi 

tarif dan arus keluar modal tetap tinggi. 

 

 ⁠Penyesuaian dan Diversifikasi Industri yang Strategis: 

Indonesia dengan cepat merespon kejutan di sektor 

kendaraan listrik (EV), mengganti LG Energy yang mundur 

dari proyek ‘Titan’ dengan Huayou dari Tiongkok. 

Sementara itu, upaya diversifikasi strategis diintensifkan 

melalui peningkatan hubungan perdagangan dan investasi 

dengan UE, Australia, Tiongkok, dan Rusia, demi 

mengurangi ketergantungan pada pasar AS. 

 

 Masalah Tata Kelola dan Demokrasi: Presiden Prabowo 

mendapat sorotan terkait faksionalisme internal, skandal 

korupsi, dan kekhawatiran terkait kemunduran demokrasi 

di tengah meningkatnya pengaruh militer di wilayah sipil. 

Kelompok masyarakat sipil dan pengamat internasional 

mendesak peningkatan transparansi dan reformasi 

kelembagaan.  

 

 Momentum Ekonomi Digital dan Ekonomi Hijau: Progres 

transformasi digital Indonesia ditegaskan oleh kenaikan 

170% YoY dalam pembayaran digital (QRIS) dan investasi 

besar-besaran di sektor teknologi, termasuk proyek cloud 

senilai USD 1.7 miliar milik Microsoft. Sementara itu, 

meskipun ada kontradiksi seperti meningkatnya 

penggunaan batu bara, Indonesia terus memajukan 

agenda hijaunya melalui kolaborasi internasional, upaya 

integrasi pasar karbon, dan langkah-langkah perlindungan 

satwa liar. 

Ikhtisar 

Kekuatan ekonomi Indonesia semakin diuji oleh meningkatnya 

ketidakpastian global, yang didorong oleh meningkatnya 

ketegangan perdagangan AS-Tiongkok, perubahan kebijakan 

industri, dan volatilitas pasar modal. Meskipun ada tekanan 

eksternal, penanaman modal asing (FDI) yang kuat, diversifikasi 

perdagangan yang strategis, dan pengelolaan fiskal yang bijaksana 

memberikan penyangga yang kuat. Bank Indonesia (BI) masih 

berhati-hati, dan memutuskan menahan suku bunga di tengah 

volatilitas Rupiah, sementara pasar domestik menunjukkan 

pergeseran perilaku investor ke aset yang lebih aman, yang 

mencerminkan meningkatnya penghindaran risiko. Proyek 

Nusantara terus berjalan meskipun ada kendala fiskal, sementara 

pertumbuhan yang pesat dalam transaksi keuangan digital dan 

investasi infrastruktur strategis menunjukkan transformasi digital 

yang cepat di Indonesia. Namun, masalah tata kelola, 

ketenagakerjaan, dan melemahnya permintaan domestik masih 

menjadi masalah struktural, dan perlu respons kebijakan yang 

koheren untuk mempertahankan momentum di tengah tantangan 

global. 

Isu Utama 

Ekonomi, Bisnis, dan Keuangan 

Makroekonomi Indonesia Tetap Kuat di Tengah Hambatan 

Eksternal: Surplus perdagangan Indonesia pada bulan Maret 

melonjak ke USD 4.33 miliar, didorong oleh ekspor nonmigas yang 

kuat (+2.56% YoY). Namun, pertumbuhan impor yang lemah 

(+5.34% YoY), menunjukkan melemahnya konsumsi domestik. 

Penjualan mobil turun meskipun ada momentum Lebaran, di 

tengah pelemahan sentimen (indeks keyakinan menurun selama 

tiga bulan berturut-turut). Sementara itu, pasar properti—

terutama segmen menengah ke atas—tetap kuat. 

FDI ke Indonesia Tetap Kuat: Penanaman modal asing (FDI) naik 

12.7% YoY pada Q1 2025 menjadi IDR 230.4 triliun, dengan 

Singapura sebagai contributor terbesar. Pembentukan dana 

investasi bersama Danantara-Qatar senilai USD 4 miliar 

menunjukkan keyakinan asing pada prospek Indonesia. Namun, 

IMF merevisi perkiraan pertumbuhan Indonesia menjadi 4.7% 

untuk tahun 2025-2026, yang mencerminkan tekanan dari perang 

dagang AS-Tiongkok. Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo 

memberikan rentang proyeksi pertumbuhan yang lebih luas (4.5%-

5.5%), bergantung pada durasi dan tingkat tekanan global. 
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BI Tahan Suku Bunga Acuan: Bank Indonesia mempertahankan 

suku bunga acuan di 5.75%, di tengah upaya menjaga stabilitas 

rupiah dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Inflasi cenderung 

rendah (1.03%), jauh di bawah median target BI (2.5%), yang 

memberi ruang untuk kebijakan yang akomodatif. Namun, BI tetap 

siap untuk melakukan intervensi melalui upaya stabilisasi valas 

dengan total hingga USD 4 miliar, atau melakukan penyesuaian 

suku bunga jika risiko global terus berlanjut. 

Perkembangan Industri Baterai EV: Pengembangan industri 

kendaraan listrik (EV) Indonesia mengalami turbulensi menyusul 

penarikan investasi senilai USD 8.45 miliar oleh LG Energy Solution, 

yang kemungkinan besar akan digantikan oleh Huayou dari 

Tiongkok. MEski demikian, tantangan tetap ada, termasuk 

pemotongan pendanaan oleh CATL dan penolakan masyarakat 

setempat terhadap pabrik BYD dan VinFast. Meskipun demikian, 

Denza D9 dari BYD menduduki puncak penjualan EV, yang 

mencerminkan minat konsumen yang berkelanjutan.  

Stabilitas Fiskal di Bawah Tekanan Tarif dan Subsidi: Kebijakan 

tarif AS, khususnya ke sektor tekstil dan alas kaki, mengancam 

posisi fiskal Indonesia, yang mendorong para pembuat kebijakan 

untuk menyusun tindakan guna mempertahankan defisit anggaran 

di bawah batas PDB 3%. Namun, pengumpulan pendapatan bukan 

pajak (PNBP) yang kuat mampu mengangkat total pendapatan 

negara menjadi IDR 516.1 triliun per Maret, setara dengan 17% dari 

target tahunan. Langkah-langkah stimulus ekonomi, termasuk 

insentif pajak dan percepatan infrastruktur, direncanakan untuk 

menangkal potensi hilangnya lapangan kerja akibat masalah tarif. 

Diversifikasi Strategis untuk Mengimbangi Ketergantungan AS: 

Indonesia secara aktif melakukan diversifikasi mitra dagang untuk 

mengelola dampak dari memburuknya hubungan AS, dengan 

mengintensifkan diplomasi ke UE, Australia, Tiongkok, dan Rusia. 

Kemitraan strategis dalam mineral penting, hilirisasi, dan energi 

terbarukan penting akan sangat penting untuk mengurangi risiko 

geopolitik, meskipun AS mengkritik divestasi wajib dan kenaikan 

royalti mineral. 

Investor Beralih ke Aset Safe-haven: Meningkatnya ketidakpastian 

ekonomi telah memicu rotasi investor ke aset safe-haven, dan 

harga emas meroket ke IDR 2 juta per gram. Pasar real estat juga 

masih kuat;  investor semakin menyukai aset berwujud di tengah 

volatilitas pasar dan ketidakpercayaan terhadap instrumen 

keuangan tradisional. 

Pembangunan Ibu Kota dan Infrastruktur: Proyek pemindahan ibu 

kota Nusantara tetap berjalan lancar, dan saat ini telah memasuki 

fase kedua dengan alokasi anggaran IDR 13.5 triliun, meskipun ada 

tekanan fiskal. Belanja infrastruktur ditingkatkan untuk 

merangsang pertumbuhan dan lapangan kerja.  

Politik, Nasional 

Pemerintahan Prabowo di Bawah Tekanan: Presiden Prabowo 

mendapat sorotan terkait tata kelola, ketegangan faksional, dan 

tuduhan adanya pengaruh era Jokowi yang masih tersisa. Skandal 

korupsi yang melibatkan pejabat peradilan dan pejabat media 

semakin memperkuat tuntutan akan transparansi dan reformasi. 

Upaya untuk menstabilkan dinamika politik mencakup strategi 

penyampaian pesan baru dan pembentukan koalisi jauh sebelum 

Pemilu 2029, meskipun ada kritik terkait pergerakan politik yang 

terlalu dini. 

Kemunduran Demokrasi: Meningkatnya pengaruh militer di ruang 

sipil, termasuk universitas, dan usulan revisi undang-undang TNI 

(militer) telah memicu protes yang dipimpin mahasiswa dan 

kekhawatiran masyarakat sipil atas kemunduran demokrasi. 

Organisasi hak asasi internasional menyoroti meningkatnya 

ancaman terhadap kebebasan media dan ruang sipil, menekan 

pemerintah untuk meningkatkan perlindungan kelembagaan. 

Diplomasi Strategis di Tengah Perubahan Geopolitik: Indonesia 

mempertahankan netralitas di tengah ketegangan AS-Tiongkok, 

dan akan terusmeningkatkan hubungan diplomatik dengan 

Tiongkok melalui dialog 2+2 yang akan datang dan kolaborasi 

pertahanan yang berkelanjutan dengan Jepang dan Rusia. 

Peningkatan impor minyak dan kesepakatan energi dengan Rusia, 

meskipun ada kecemasan terkait respon geopolitiknya, 

menunjukkan prioritas pemerintah terhadap diplomasi pragmatis 

untuk melindungi kepentingan nasional. 

Ekonomi Digital dan Telekomunikasi 

Ekspansi Digital dan Perkembangan Regulasi: Bank Indonesia 

melaporkan lonjakan transaksi digital QRIS sebesar 170% YoY, yang 

menunjukkan kemajuan pesat dalam inklusi keuangan meskipun 

ada kritik dari AS. Investasi cloud Microsoft senilai USD 1.7 miliar 

memposisikan Indonesia sebagai hub digital terkemuka di Asia 

Tenggara, yang memperkuat kepercayaan investor terhadap 

infrastruktur digital. 
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Konsolidasi Perusahaan Telekomunikasi dan Masalah Persaingan: 

Merger XL Axiata, Smartfren, dan Smart Telecom berpotensi 

memengaruhi daya saing pasar dan harga konsumen. Di saat yang 

sama, pelaku ekonomi digital menghadapi masalah regulasi yang 

terus-menerus, diantaranya soal kepatuhan e-commerce dan 

masalah barang palsu di Mangga Dua. 

Inisiatif Diplomasi AI dan Teknologi: Indonesia mempercepat 

kerangka regulasinya untuk teknologi AI, dengan target 

penyelesaian di Q3 untuk mendukung inovasi dan 

mempertahankan kepercayaan investor. Raksasa teknologi global 

seperti TencentX menjajaki investasi di Indonesia, dan inisiatif di 

bidang media—seperti akuisisi NET TV oleh MD Entertainment—

menandakan pergeseran dalam lanskap konten digital Indonesia. 

Lingkungan dan Ekonomi Hijau 

Transisi Energi: Kapasitas batubara Indonesia meningkat tiga kali 

lipat sejak 2019, meskipun ada seruan dari sektor swasta untuk 

percepatan penghentian bertahap sebelum 2035. Namun, 

kemitraan internasional—seperti perjanjian tenaga air dengan 

Swiss dan nota kesepahaman energi terbarukan dengan 

Denmark—menjadi bentuk dukungan eksternal yang signifikan 

untuk tujuan pembangunan berkelanjutan Indonesia. 

Integrasi Pasar Karbon & Pengelolaan Limbah: Kementerian 

Lingkungan Hidup berupaya mendapatkan pengakuan global untuk 

kredit karbon Indonesia melalui Perjanjian Pengakuan Bersama 

(MRA) dengan Verra dan Gold Standard, demi memperkuat 

integrasi dengan pasar karbon internasional. Bersamaan dengan 

itu, kolaborasi dengan IFC bertujuan untuk mengatasi masalah 

pengelolaan limbah. 

Keanekaragaman Hayati dan Perlindungan Satwa Liar: Hukuman 

penjara lima tahun yang dijatuhkan kepada seorang pemburu 

harimau Sumatera mencerminkan upaya perlindungan satwa liar 

yang semakin kuat. Sementara itu, kemitraan keberlanjutan baru di 

sektor pertanian, termasuk inisiatif tebu seluas 2,000 hektar 

dengan TTC AgriS Vietnam, menunjukkan keterlibatan sektor 

swasta dalam pengelolaan lingkungan. 

Regional dan Lokal 

Masalah Ekonomi dan Infrastruktur Lokal: Jakarta mengumumkan 

pemotongan pajak bahan bakar kendaraan untuk meringankan 

beban biaya hidup di perkotaan, sementara masalah logistik di 

pelabuhan Tanjung Priok menunjukkan masalah infrastruktur yang 

kritis. Pengembangan koperasi desa (8,000 koperasi di Papua) dan 

inisiatif pendidikan inklusif bertujuan untuk memperkuat 

ketahanan ekonomi pedesaan. 

Darurat Keamanan Pangan dan Kesehatan: Cianjur 

mengumumkan keadaan darurat kesehatan setelah kasus 

keracunan makanan yang terkait dengan makan bergizi gratis 

pemerintah, yang memicu protes publik atas standar keamanan 

pangan.  

Outlook 

Prospek ekonomi Indonesia tetap optimis, namun masih rentan 

terhadap guncangan eksternal akibat meningkatnya ketegangan 

global. Untuk menjaga stabilitas makroekonomi, perlu koherensi 

kebijakan strategis, kehati-hatian fiskal, dan diplomasi proaktif. 

Transparansi tata kelola, percepatan transisi digital dan hijau, serta 

investasi infrastruktur tetap penting untuk mengatasi 

ketidakpastian jangka pendek dan mendukung pertumbuhan 

jangka panjang yang berkelanjutan. 
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Pergerakan Pasar 

GLOBAL 

USD Index pekan yang lalu melemah sesuai perkiraan ke 97.9, 

hampir capai terendah sejak Apr-2022, lalu ditutup menguat. Index 

kemungkinan akan menguat dengan kisaran 98.5-100.7. 

US Gov10yrs yield pada pekan yang lalu melanjutkan pelemahan. 

Sentimen pelemahan ini kemungkinan berlanjut dalam pekan ini di 

antara 4.29 hingga 4.2-4.14. 

Emas pekan yang lalu bergerak sangat volatile, dan terkoreksi 

setelah capai tertinggi di 3500. Pelemahan jangka pendek masih 

mungkin terjadi di kisaran 3370-3230. 

Brent oil pekan lalu meski sempat capai 68.6, namun masih gagal 

bertahan diatas 68.3, sehingga muncul tekanan jual kembali dalam 

trend turun sejak awal tahun. Batas resistance penting di 68.63. 

Area support kuat saat ini di 64.6-62.6. 

Nickel LME pekan yang lalu melemah setelah sempat menguat ke 

15684 area resistance sejak Dec-2024. Kemungkinan masih dapat 

melemah di kisaran 15185-15650. 

CPO Malaysia pekan yang lalu rebound dari 3850, support trendline 

pola sejak Jun-2023. Sehingga pelemahan cenderung sudah 

mereda. Kemungkinan, kisaran kenaikan di 3865-4230 dalam 

beberapa pekan kedepan. 

SENTIMEN PASAR INDONESIA 

Berdasar pola di kurs USDIDR dan trend di Indon CDS 5yrs berikut 

ini, maka sentimen market pekan ini cenderung positif. Dan pola 

yield spread antara SUN-UST menunjukkan sentimen positif bagi 

SUN benchmark tenor 10 tahun.  

IDR terhadap USD pekan lalu bergerak tipis di area terlemah sejak 

Jun-1998. Kemungkinan akan ada penguatan setelah pola double 

doji di area trendline ini. Kisaran penguatan ke 16740-16650, batas 

koreksi di 16884. 

INDON CDS 5yrs pekan lalu terkoreksi tajam, bahkan melampaui 

50% retracement pola kenaikan Feb-Apr25 yang lalu. Penguatan 

lanjutan, yang mengindikasikan hal positif bagi pasar Indonesia, 

masih dapat terjadi dalam kisaran 91.4-102.9. 

Yield Spread antara SUN vs UST 10yrs pekan lalu menguat dari 

support channel pola Jan-Apr25. Kemungkinan sentimen positif ini 

dapat memperbesar spread dari 2.56 ke arah 2.89. 

OBLIGASI: yield SUN tenor 10 tahun pekan lalu masih on the track 

melanjutkan penurunannya, dan akan uji 6.85 sebelum dapat 

mengarah ke 6.75. Batas kenaikan di 7.0. 

Berdasarkan RRG chart, sebagian besar SUN yield-nya alami 

kenaikan momentum sehingga beberapa pekan yang akan datang  

dapat leading dibanding  yield benchmark 10 tahun, yaitu tenor 13 

dan 18. Sementara 11 dan 16 sudah leading, namun yg tenor 16 

sedang melemah momentum nya. Sisanya masih lagging. Diantara 

yang sedikit sedang melemah momentumnya selain yang tenor 16, 

adalah tenor 9 dan 20. 

IDX pekan yang lalu berhasil mengakhiri channel turun pola sejak 

Nov-24. Potensi kenaikan ke arah 6705-6830-7012, dengan batas 

kritis di 6538. 

Berdasarkan RRG Chart, dengan kenaikan IHSG, maka sebagian 

besar sektor alami pelemahan momentum, dan lagging terhadap 

IHSG. Yang masih alami penguatan momentum adalah IDXBasic, 

IDXProp dan IDXTrans. Sedang yang leading tinggal IDXFin dan 

IDXTrans. Lalu IDXNCyc, IDXProp dan IDXEner dengan bersiap 

lagging dibandingkan index. 

Korelasi Imbal Hasil Ekuitas-Obligasi 

Korelasi imbal hasil ekuitas-obligasi AS selama tiga hari bergerak 

bersamaan, memulihkan kepercayaan investor, menekan imbal 

hasil obligasi, dan mendorong kenaikan harga ekuitas karena 

meningkatnya permintaan. Potensi penurunan tarif era Trump 

tampaknya sudah di depan mata, menciptakan sentimen positif di 

sekitar portofolio aset AS. Laporan menunjukkan Tiongkok sedang 

mempertimbangkan untuk menangguhkan tarif 125% pada impor 

AS tertentu, meskipun otoritas Tiongkok telah membantah terlibat 

dalam negosiasi tarif yang sedang berlangsung. Meskipun 

demikian, Presiden Trump menegaskan kembali bahwa 

pemerintahannya tetap dalam diskusi aktif dengan Beijing. 

Bersamaan dengan itu, ekspektasi pemotongan suku bunga Federal 

Reserve yang lebih awal dari yang diantisipasi memberikan 

dukungan tambahan bagi pasar obligasi. Gubernur Fed Christopher 

Waller mengindikasikan bahwa ia akan mendukung pemotongan 

suku bunga jika tarif agresif berdampak negatif pada pasar tenaga 

kerja. Demikian pula, Presiden Fed Cleveland Beth Hammack 

menyarankan bahwa bank sentral dapat mulai melakukan 

pelonggaran paling cepat pada bulan Juni jika tanda-tanda 

pelemahan ekonomi yang jelas muncul. Pasar saat ini 

mengantisipasi penurunan suku bunga sebesar 25 basis poin pada 

bulan Juni, dengan total tiga penurunan yang diproyeksikan pada 

akhir tahun. 
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Korelasi imbal hasil ekuitas-obligasi Indonesia selama tiga hari 

mencerminkan pergerakan pasar AS, yang diuntungkan oleh kondisi 

global yang berpotensi membaik dan perkembangan positif dari 

sikap Indonesia dalam negosiasi tarif AS, sehingga mengurangi 

premi risiko. Korelasi imbal hasil ekuitas-obligasi ini mencerminkan 

lingkungan pasar yang relatif sehat yang mampu mengangkat harga 

saham sekaligus menekan imbal hasil obligasi, karena permintaan 

investor terhadap obligasi dan ekuitas kemungkinan akan 

meningkat secara bersamaan. 

Fithra Faisal Hastiadi, Ph.D. 
Senior Economist 

fithra.hastiadi@samuel.co.id 
+628111633191 

 
M. Alfatih, CFTe, CTA, CSA 

Senior Technical Analyst 
m.alfatih@samuel.co.id 

+628118196069 
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Indonesia Bond Yield Correlation 

U.S Bond Yield Correlation 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

SUN yield Relative Rotation Graph 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

IDX Sectoral Relative Rotation Graph 

Sources: Bloomberg, SSI Research 
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COMMODITY PRICES 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Coal Price, USD/ ton WTI Price, USD/ barrel 

Source: Bloomberg, SSI Research 

CPO Price, MYR/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Gold Price, USD/ toz 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Nickel Price, USD/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research Source: Bloomberg, SSI Research 

Cooper, USD/ ton 



Your Lifelong Investment 

Partner 

 

 

 

8 

WEEKLY ECONOMIC 
INSIGHTS 

4th Week of April 2025 

 

 

   

 

 

   

 

 

 

 

   

 

 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MACROECONOMIC DATA DURING 4th OF APRIL 2025 

Indonesia Trade Balance, Mar-25 

Source: BPS, Bloomberg, SSI Research 

Export, Import Value (USD Mn), Mar-25 

Source:  BPS, SSI Research 

 

Export & Import Values of Non-oil & Gas Goods, Mar-25 

Source: BPS, SSI Research 

Fed Rate vs BI Rate, Apr-25 

Source:  Bank Indonesia, Bloomberg, SSI Research 

 

Quarterly USD/IDR Rate, 1Q24 – 2Q25 MTD Monthly FX Reserves, Mar-25 

Source:  Bloomberg, SSI Research 

 

Source:  Bloomberg, SSI Research 
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Macro 2024A 2025F 2026F 

GDP (% YoY) 5.02 4.80 5.00 

Inflation (% YoY) 1.57 2.70 3.00 

Current Account Balance (% GDP) -0.90 -1.50 -1.90 

Fiscal Balance (% to GDP) -2.29 -2.90 -2.90 

BI 7DRRR (%) 6.00 5.75 5.25 

10Y. Government Bond Yield (%) 7.00 7.30 7.24 

Exchange Rate (USD/IDR) 16,162 16,850 16,900 

Macro Forecast SSI 

Source: SSI Research 
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GLOBAL, REGIONAL & FIXED INCOME DATA 

As of 24 April 2025 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Equity Global Markets Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD

Dow Jones 40,093     1.23 1.07 -5.86 -9.75 -4.80 -5.76

SPX Index 5,485       2.03 3.96 -5.05 -10.10 -5.57 -6.75

CCMP Index 17,166     2.74 5.27 -6.05 -13.97 -7.30 -11.11

KOSPI Index 2,546       0.95 2.53 -2.66 0.37 -1.43 6.12

NKY Index 35,706     1.90 2.81 -5.49 -10.58 -5.82 -10.50

HSI Index 21,981     0.32 4.39 -5.84 9.54 6.75 9.58

JCI Index 6,679       0.99 3.74 7.11 -6.80 -13.20 -5.66

Currencies Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD

USD/IDR 16,830     0.24 -0.03 -1.40 4.06 7.61 4.52

USD/CNY 7.29          0.01 0.16 -0.41 0.65 2.34 -0.15

EUR/USD 1.13          -0.36 -0.39 5.17 8.12 5.12 9.61

USD/JPY 143.58     -0.66 -0.98 4.41 -7.96 -5.73 -8.66

USD/THB 33.56       -0.34 -0.34 1.15 -0.27 -0.68 -1.58

USD/MYR 4.37          -0.03 0.91 1.42 -0.09 0.71 -2.20

USD/INR 85.45       -0.21 -0.09 0.37 -0.88 1.63 -0.19

AUD/USD 63.84       -0.36 -0.18 1.29 1.05 -3.43 3.08

Fixed Income Indicators Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD

INDOGB 5Y 99.632 0.35 0.89 1.71 0.91 0.18 1.95

INDOGB 10Y 98.837 0.17 0.14 2.13 0.92 -0.81 0.51

INDOGB 20Y 101.155 -0.01 -0.12 2.31 1.60 2.37 2.37

INDOGB 30Y 97.584 0.46 1.01 0.77 1.17 -1.61 0.05

US Treasury 5Y 3.938 0.08 -0.91 -3.17 -11.04 -3.11 -10.14

US Treasury 10Y 4.303 -0.28 -2.43 -0.21 -6.91 1.46 -5.88

US Treasury 30Y 4.751 -0.50 -3.06 2.00 -1.98 5.56 -0.67

INDO CDS 5Y 96.254 -3.99 -11.07 3.56 30.50 39.84 22.01
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Foreign Trading 
Activities 1D 3M 6M YTD 

Bonds 
(USDbn) 

-0.04 0.67 -0.19 0.57 

Equity 
(USDbn) 

-0.03 -2.88 -4.65 -3.07 

Interest 
Rate 

Apr-25 Mar-25 

BI's 7 Day 
(%) 

5.75 5.75 

Fed Rate 
(%) 

4.50 4.50 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, as of 11  April  2025 

Source: Bloomberg 

JCI Sectoral Last Price Daily 5D 1M 3M 6M YTD

IDXFIN Index 1,363       1.23 4.01 5.83 -3.52 -11.79 -2.13

IDXBASIC Index 1,155       1.52 5.14 16.91 -5.71 -19.40 -7.70

IDXCYC Index 708           0.86 2.87 1.60 -14.53 -19.28 -15.18

IDXNCYC Index 672           2.57 4.44 7.58 -5.26 -12.61 -7.89

IDXENER Index 2,498       0.29 3.54 8.24 -13.19 -9.42 -7.10

IDXINFRA Index 1,336       0.97 3.55 10.27 -11.51 -11.78 -9.68

IDXHLTH Index 1,312       0.72 3.70 6.14 -4.95 -14.31 -9.95

IDXTRANS Index 1,184       1.67 3.67 7.94 -7.40 -22.20 -8.95

IDXPROP Index 731           1.58 5.48 11.73 -4.81 -11.61 -3.46

IDXINDUS Index 970           0.75 3.58 4.96 -0.25 -12.05 -6.32

IDXTECH Index 7,528       2.47 5.23 2.35 75.48 85.79 88.29
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Weekly Stock Rank 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Foreign Flow Regular Market 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Sector Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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Source: Trading Economic Calender, SSI Research 
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